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ABSTRACT  

The rapid development of the digital tax system has changed the tax compliance landscape, especially among the tech-savvy 
Generation Z. This study empirically examines the influence of digital taxation, financial literacy, and trust in tax authorities 

on voluntary tax compliance among Generation Z in Indonesia in 2024. The study population was Generation Z workers. 

The research sample consisted of 123 individuals, using purposive sampling. A quantitative method approach with the 

Structural Equation Model (SEM) was used for data analysis. Data were collected through an online survey distributed to 
Generation Z workers in various regions of Indonesia. Digital taxation has a positive and significant effect on tax compliance 

among Generation Z workers (Estimate = 0.422; p-value = 0.000 < 0.05). Financial literacy also has a positive and 

significant effect (Estimate = 0.403; p-value = 0.003 < 0.05). Meanwhile, trust in authorities has a positive but insignificant 

effect (Estimate = 0.195; p-value = 0.083 > 0.05). Further research is recommended to increase the sample size and explore 
other mediating or moderating variables, such as subjective norms, risk perception, and quality of tax services, in the 

relationship between digital taxation, financial literacy, trust in authorities, and tax compliance. 

  Keywords: Digital Taxation, Financial Literacy, Trust In Authority, Tax Compliance, Generation Z 

 
ABSTRAK 

Perkembangan sistem perpajakan digital secara pesat telah mengubah kepatuhan pajak, khususnya di kalangan Generasi Z 

yang melek teknologi. Penelitian ini secara empiris mengkaji pengaruh digital taxation, literasi keuangan, dan Trust In 

Authority pajak terhadap Tax Compliancesukarela pada Generasi Z di Indonesia tahun 2024. Populasi penelitian adalah pekerja 
Generasi Z. Sampel penelitian berjumlah 123 sampel, dengan menggunakan purposive sampling. Pendekatan metode 

kuantitatif dengan Structural Equation Model (SEM) digunakan untuk analisis data. Data dikumpulkan melalui survei daring 

yang disebarkan kepada pekerja Generasi Z di berbagai wilayah Indonesia. Digital taxation berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Tax Compliancepekerja Generasi Z (Estimate = 0,422; p-value = 0,000 < 0,05). Financial Literacy juga berpengaruh 
positif dan signifikan (Estimate = 0,403; p-value = 0,003 < 0,05). Sementara itu, Trust In Authority berpengaruh positif namun 

tidak signifikan (Estimate = 0,195; p-value = 0,083 > 0,05). Penelitian selanjutnya disarankan memperbanyak sampel serta 

mengeksplorasi variabel mediasi atau moderasi lain, seperti norma subjektif, persepsi risiko, dan kualitas layanan pajak, dalam 

hubungan digital taxation, financial literacy, trust in authority, dan tax compliance. 

Kata Kunci: perpajakan digital, literasi keuangan, trust in Aathority, kepatuhan pajak, Generasi Z 

 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan Tax Compliance sukarela di kalangan pekerja generasi Z di Indonesia kini 

menjadi tantangan serius di tengah masifnya transformasi digital sistem perpajakan. Meskipun 

Generasi Z dikenal sebagai digital native yang akan menjadi tulang punggung wajib pajak di 

masa depan, perilaku mereka dalam hal Tax Compliance masih menunjukkan ambiguitas 

(Kurnia & Khomsiyah, 2023). Hal ini dibuktikan data rasio kepatuhan wajib pajak dalam 

menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) tercatat hanya 

65,8%, sedikit menurun dibandingkan dengan 66,69% pada periode yang sama tahun 

sebelumnya (Statistik, 2024). Hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya tingkat Financial 
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Literacyserta minimnya kepercayaan terhadap otoritas pajak. Berdasarkan data Kementerian 

Ketenagakerjaan (2023), Generasi Z menyumbang lebih dari 30% dari total angkatan kerja 

aktif di Indonesia (Kemnaker, 2023). Dengan proporsi yang besar tersebut, mereka diharapkan 

mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap penerimaan pajak nasional. Namun 

demikian, meskipun pemerintah telah menghadirkan berbagai inovasi digital dalam pelayanan 

perpajakan, partisipasi aktif dan kesadaran sukarela dalam membayar pajak di kalangan 

Generasi Z masih tergolong rendah (Zega et al., 2024). Kondisi ini menjadi fenomena yang 

mengkhawatirkan dan dapat mengancam keberlanjutan penerimaan pajak negara ke depan. 

Penelitian mengenai Tax Compliancesukarela terus menjadi perhatian penting, terutama dalam 

konteks transformasi digital dan perubahan karakteristik wajib pajak, seperti generasi pekerja 

Z (Yohana & Masdupi, 2023) (Gumasing & Niro, 2023). Generasi ini dikenal memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan generasi sebelumnya dalam hal gaya hidup digital, 

preferensi informasi, serta kepercayaan terhadap institusi, termasuk otoritas pajak (Widyasari, 

2021) (Kurnia & Khomsiyah, 2023). Dalam konteks ini, Financial Literacydan kepercayaan 

terhadap otoritas pajak menjadi dua aspek krusial yang diyakini mempengaruhi tingkat 

kepatuhan sukarela (Anaman et al., 2024). Sebagaimana dinyatakan oleh (Juliobenedrick et al., 

2023), kepercayaan terhadap pemerintah memiliki hubungan yang kuat dengan kemauan 

individu untuk membayar pajak secara sukarela. Di era digital, bentuk interaksi antara wajib 

pajak dan pemerintah pun turut berubah melalui digitalisasi sistem perpajakan yang menuntut 

pemahaman teknologi serta Financial Literacydan finansial yang memadai (Anaman et al., 

2024). Financial Literacymemainkan peran penting dalam memahami dan memanfaatkan 

keringanan pajak secara efektif, terutama dalam konteks reformasi pajak dan kepatuhan 

(Yohana & Masdupi, 2023) (Yordudom et al., 2024). Selain itu, munculnya digital taxation 

sebagai bagian dari modernisasi sistem perpajakan menjadi faktor yang semakin signifikan 

dalam mempengaruhi perilaku wajib pajak, khususnya generasi Z yang tumbuh dalam era 

teknologi digital (Belahouaoui & Attak, 2024). Digital taxation mencakup berbagai inovasi 

seperti e-filing, e-billing, pelaporan daring, hingga penggunaan artificial intelligence (AI) 

untuk mendeteksi ketidakpatuhan. Inovasi ini di satu sisi mempermudah proses kepatuhan, 

tetapi di sisi lain menuntut kesiapan individu dalam hal pemahaman teknologi dan kepercayaan 

terhadap sistem digital pemerintah (Geringer, 2021). Hasil penelitian (Belahouaoui & Attak, 

2024) mengungkapkan sebuah bukti bahwa digital taxation lebih disukai masyarakat di negara 

berkembang untuk melihat Tax Compliance mereka. 

Meskipun sejumlah studi sebelumnya telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pajak, sebagian besar masih berfokus pada pendekatan konvensional dan belum 

secara komprehensif mengaitkan antara digitalisasi perpajakan seperti eksplorasi terhadap 

digital taxation, literasi keuangan, dan kepercayaan terhadap otoritas pajak khususnya dalam 

konteks generasi Z pekerja di Indonesia, yang masih jarang diteliti. Untuk itu penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan studi empiris dampak Digital taxation, Finacial literacy, Trust in 

authority terhadap Tax Compliance pada pekerja Generasi Z di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikembangkan oleh (Conner & 

Armitage, 1998), merupakan kerangka konseptual dalam psikologi yang dirancang untuk 

memahami serta memprediksi perilaku individu. Teori ini menekankan bahwa niat untuk 

berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor utama, seperti sikap terhadap tindakan tersebut, norma 

subjektif dari lingkungan sosial, serta persepsi individu terhadap kemampuan mengendalikan 

perilaku tersebut (Bani-Khalid et al., 2022) (Solichin et al., 2020). Pada penelitian ini teori TPB 

digunakan sebagai landasan teori utama dalam memprediksi perpajakan digital, financial 
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literacy, Trust In Authority terhadap kepatuhan membayar pajak di kalangan pekerja generasi 

Z. 

Digital Taxation Pada Tax Compliance. 

Digital taxation didefinisikan sebagai perpajakan layanan digital, terutama berfokus pada 

konsep pendirian permanen digital, yang memungkinkan perpajakan berdasarkan kehadiran 

digital, dimana wajib pajak tidak memiliki kantor fisik, dengan demikian berdampak pada 

lingkup e-commerce dan ekonomi digital (Belahouaoui & Attak, 2024). Menurut (Mpofu, 

2022) digital taxation mengacu pada integrasi teknologi canggih dalam administrasi pajak 

untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kepatuhan pajak. Hal ini mencakup platform 

pembayaran digital, analisis data real-time, dan pemantauan kepatuhan otomatis, yang 

bertujuan untuk merampingkan pengumpulan pajak dan meningkatkan manajemen pendapatan 

(Geringer, 2021). Dalam konteks digitalisasi perpajakan, penggunaan digital taxation 

diharapkan dapat meningkatkan Tax Compliancewajib pajak (Kamil, 2022). Tax 

Compliancemengacu pada perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak mereka 

sebagaimana diamanatkan oleh hukum (Al-Okaily, 2024). Namun, efektivitas digital taxation 

tidak hanya bergantung pada implementasi teknologinya saja, tetapi juga pada faktor-faktor 

psikologis dan kognitif pengguna, seperti kepercayaan terhadap layanan e-government dan 

kesadaran akan keberadaan serta manfaat digital taxation (Kamil, 2022) (Sevendy et al., 2023). 

Menurut penelitian yang dilakukan (Kamil, 2022), digital taxation terutama melalui teknologi 

AI dan blockchain, secara signifikan meningkatkan Tax Compliance dengan meningkatkan 

efisiensi operasional dan mengurangi penghindaran pajak. 

H1: Digital taxation berdampak positif pada Tax Compliance pekerja generasi Z 

Financial Literacy Pada Tax Compliance 

Financial Literacy didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan bagi individu untuk membuat keputusan keuangan yang tepat, mengelola keuangan 

pribadi secara efektif, dan mencapai kesejahteraan finansial (Yordudom et al., 2024) (Tri, 

2024). Dalam penelitian ini Financial Literacy difokuskan pada literasi tentang pajak yang 

mengacu pada pengetahuan dan pemahaman tentang konsep pajak. Tingkat Financial 

Literacyyang lebih tinggi secara positif mempengaruhi Tax Compliance di antara individu di 

negara berkembang (Anaman et al., 2024). Hal ini karena memahami konsep keuangan seperti 

penganggaran, peramalan, dan manajemen kredit meningkatkan kepatuhan dengan 

memungkinkan individu dan bisnis untuk menavigasi kewajiban pajak secara efektif (Raisha 

& Nurhayati, 2024). Individu dengan pemahaman Financial Literacyyang yang baik tentang 

pajak memiliki kesadaran akan pentingnya pajak, sementara sanksi pajak semakin memperkuat 

hubungan ini, menunjukkan bahwa Financial Literacydalam masalah pajak sangat penting 

untuk kepatuhan (Nichita et al., 2019). Menurut penelitian yang dilakukan (Rosa Intansari & 

Supramono, 2022) menunjukkan bahwa Financial Literacysangat penting untuk kepatuhan 

pajak, karena membekali individu dan usaha kecil dengan pengetahuan untuk menavigasi 

sistem pajak yang kompleks. Sedangkan dalam penelitian (Arifin & Sriyono, 2022) 

mengklarifikasi bahwa peningkatan Financial Literacydan pajak secara positif mempengaruhi 

persepsi orang dewasa muda tentang kepatuhan pajak.  

H2: Financial Literacy berdampak positif pada Tax Compliance pekerja generasi Z 

Trust In Authority Pada Tax Compliance 

Trust In Authority adalah konsep multifaset yang mencakup kepercayaan publik terhadap 

entitas pemerintah dan kelembagaan (Khamis & Mastor, 2023) (Marcella & Prasetya, 2023). 

Dalam konteks perpajakan kepatuhan terhadap otoritas merupakan bentuk sikap patuh wajib 

pajak terhadap lembaga atau institusi yang memiliki kewenangan dalam perpajakan (Wahl et 

al., 2010). Ketika wajib pajak mempercayai dan menghormati otoritas pajak, mereka 
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cenderung lebih taat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya  (Hofmann et al., 2014) 

(Gangl et al., 2020). Peningkatan tingkat kepatuhan, menunjukkan bahwa kepercayaan 

bertindak sebagai faktor sebagai determinan dalam hubungan antara administrasi pajak dan 

kepatuhan (Kirchler et al., 2014). Selanjutnya, persepsi bahwa otoritas pajak bersikap 

responsif, tidak koruptif, serta memberikan pelayanan yang baik juga dapat membentuk norma 

kepatuhan yang lebih kuat di kalangan wajib pajak (Abodher et al., 2025). Dalam hal ini, 

kepatuhan pada otoritas tidak hanya berkaitan dengan aspek legal formal, tetapi juga 

mengandung aspek sosial dan psikologis yang mendorong individu untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan mereka dengan kesadaran penuh. Bukti empiris (John Ayoola et al., 

2023) menunjukkan bahwa Trust In Authority pajak secara signifikan mempengaruhi Tax 

Compliance penghasilan pribadi. 

H3: Trust In Authority berdampak positif pada Tax Compliance pekerja generasi Z 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2026 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif kausalitas. Penelitian ini dilaksanakan pada periode 

Januari hingga Maret 2026, sebagai salah satu negara berkembang dengan populasi Generasi 

Z yang cukup besar. Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja formal dari kalangan 

Generasi Z (kelahiran tahun 1997–2012) yang bekerja di berbagai sektor industry pada wilayah 

Kota Semarang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

dengan kriteria responden yaitu: (1) warga negara Indonesia, (2) tergolong dalam generasi Z, 

dan (3) aktif bekerja secara formal saat pengisian kuesioner. Jumlah sampel yang diperoleh 

sebanyak 123 responden, sesuai dengan pedoman minimum ukuran sampel untuk analisis 

Structural Equation Modeling (SEM). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif eksplanatori, dengan teknik analisis data menggunakan SEM berbasis covariance 

melalui perangkat lunak AMOS versi 26. Pengumpulan data dilakukan melalui survei daring 

menggunakan kuesioner tertutup yang disebarluaskan melalui media sosial dan jaringan 

profesional. Sebelum dilakukan analisis utama, uji validitas dan reliabilitas instrumen 

dilakukan untuk menjamin kualitas data.  

Deskripsi Operasional Variabel 

Kuesioner penelitian ini memakai skala Likert 7 poin untuk mengukur tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan responden terhadap pernyataan-pernyataan di dalamnya. Dalam penelitian ini, 

ada beberapa aspek yang diukur melalui sejumlah pertanyaan. Digital taxation diukur dengan 

6 pertanyaan yang disusun oleh (Belahouaoui & Attak, 2024). Financial literacy diukur 

melalui 5 pertanyaan yang dikembangkan oleh (Ouachani et al., 2020). Trust in authority 
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diukur dengan 3 pertanyaan yang dikembangkan oleh (Khasanah et al., 2019) (Kastlunger et 

al., 2013). Terakhir, Tax Compliance diukur menggunakan 4 pertanyaan yang dikembangkan 

oleh (Nkundabanyanga et al., 2017). 

ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 

Analisis ini membantu pada penelitian ini menggambarkan secara umum siapa responden 

dalam studi, berdasarkan variabel demografis seperti jenis kelamin, usia, sektor pekerjaan, 

lama kerja, dan penghasilan. Pada penelitian ini sebagian besar responden adalah perempuan 

(52,9%) dan berada pada kelompok usia 17-22 tahun (81,3%), dengan mayoritas bekerja di 

sektor perbankan dan pendidikan (masing-masing 24,4%). Sebagian besar responden 

penelitian ini, memiliki pengalaman kerja antara 1-5 tahun (81,3%) dan penghasilan antara Rp 

1.000.000 – Rp 5.000.000 (73,2%). Hanya sebagian kecil yang memiliki penghasilan lebih dari 

Rp 5.000.000 (18,7%) atau kurang dari Rp 1.000.000 (8,1%), serta sedikit yang memiliki 

pengalaman kerja lebih dari 5 tahun (18,7%). Temuan ini menggambarkan karakteristik 

demografis responden yang cukup beragam namun mayoritas masih dalam tahap awal karir 

mereka. Analisis deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Responden 
Variabel Frekuensi Presen (%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 58 47,1 

Perempuan 65 52,9 

Usia   

17-22 tahun 100 81,3 

23-28 tahun 23 18,7 

Sektor pekerjaan   

Manufaktur 20 16,3 

Perbankan 30 24,4 

Hospitality 22 17,9 

Kesehatan  21 17 

Pendidikan 30 24,4 

Lama waktu bekerja   

1-5 (tahun) 100 81,3 

6-10 (tahaun) 23 18,7 

Penghasilan   

>Rp.1.000.000 10 8,1 

Rp. 1.000.000 – Rp 5.000.000 90 73,2 

<Rp.5.000.000 23 18,7 
Sumber: Data diolah, 2026 

Uji Validitas Konvergen 

Validitas konvergen merupakan bagian dari pengujian validitas konstruk yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa sejumlah indikator yang secara teoritis mengukur konsep yang sama benar-

benar saling berkorelasi tinggi (Hair et al., 2014). Suatu indikator dikatakan memenuhi 

validitas konvergen apabila nilai loading factor berada di atas 0,50 atau lebih idealnya 

mendekati 0,70, yang menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki kontribusi substansial 

terhadap konstruk yang diwakilinya (Hair et al., 2014). Hasil uji validitas konvergen 

menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Financial literacy, Trust in authority, dan 

Tax Compliance memiliki nilai loading factor di atas 0,75, mengindikasikan kontribusi yang 

sangat baik terhadap konstruk masing-masing. Untuk variabel digital taxation, lima dari enam 

indikator (DTN1–DTN5) memiliki nilai di atas 0,87, sedangkan satu indikator (DTN6) 
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memiliki nilai 0,633 yang masih dapat diterima. Hasil pengujian validitas konvergen dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Validitas Konvergen 
Variabel Notasi Indikator Loading Factor 

Digital taxation DTN1 0,895 

DTN2 0,872 

DTN3 0,880 

DTN4 0,902 

DTN5 0,919 

DTN6 0,633 

Financial literacy FLT1 0,833 

FLT2 0,908 

FLT3 0,852 

FLT4 0,893 

FLT5 0,761 

Trust in authority TIA1 0,902 

TIA2 0,989 

TIA3 0,866 

Tax compliance TC1 0,881 

TC2 0,884 

TC3 0,879 

TC4 0,919 
Note: DTN: Digital Taxition; FLT: Financial Literacy; TIA: Trust In Authority; TC: Tax Compliance 

Sumber: Data diolah, 2026 
 

Uji reliabilitas 

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana konsistensi internal antar item 

dalam satu konstruk variabel pada instrumen penelitian (Dash & Paul, 2021). Teknik yang 

digunakan dalam uji ini adalah perhitungan nilai Composite Reliability (C.R) untuk setiap 

variable (Usakli & Rasoolimanesh, 2023). Berdasarkan kriteria dari Hair et al. (2010), suatu 

konstruksi dikatakan memiliki reliabilitas yang memadai apabila nilai C.R mencapai atau 

melebihi angka 0,7. Nilai CR untuk Digital Taxation (0,942), Financial Literacy (0,929), Trust 

In Aunthority (0,943), dan Tax Compliance (0,939) menunjukkan reliabilitas internal yang 

sangat baik untuk semua konstruk. Nilai CR yang jauh di atas ambang batas 0,70 

mengindikasikan bahwa indikator-indikator dalam setiap variabel secara konsisten mengukur 

konsep yang sama. Dengan demikian, instrumen penelitian ini terbukti handal dalam mengukur 

variabel-variabel yang diteliti. Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengujian Reliabilitas 
Variabel Nilai Composite Reliability (C.R) 

Digital Taxation 0,942 

Financial Literacy 0,929 

Trust In Aunthority 0,943 

Tax Compliance 0,939 
Sumber: Data diolah, 2026 

Uji Goodness of-fit 

Pengujian Goodness of Fit dilakukan untuk menilai sejauh mana model struktural yang 

diajukan sesuai dengan data empiris yang dikumpulkan (Hair et al., 2014). Pada penelitian ini 

hasil pengujian goodness of fit menunjukkan kelayakan yang baik berdasarkan hasil uji 

Goodness of Fit. Nilai CMIN/DF sebesar 1.221 berada di bawah batas maksimal 2.0, 

menandakan model fit. Selain itu, indeks lain seperti CFI (0.988) dan TLI (0.986) berada di 

atas 0.90, menunjukkan kecocokan model yang sangat baik. Nilai RMSEA sebesar 0.043 juga 
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berada di bawah ambang 0.08, menandakan error model yang rendah. Dengan demikian, model 

dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Pengujian goodness of fit dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Model Struktural 

Sumber: Data diolah, 2026 

 

Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Structural 

Equation Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang telah 

diajukan dalam kerangka teori. SEM dipilih karena kemampuannya untuk menganalisis 

hubungan kompleks antar variabel laten dan variabel manifest secara simultan (Hair et al., 

2014). Hipotesis dapat diterima apabila hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa hubungan 

antara variabel-variabel yang diuji signifikan secara statistik, dengan nilai Probability (p) < 

0,05 atau koefisien jalur yang menunjukkan arah yang sesuai dengan teori yang diajukan. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Nilai estimasi sebesar 0.422 dengan probabilitas 0.00 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara Digital Taxation dan Tax 

Compliance. Karena probabilitasnya lebih kecil dari 0.05, hipotesis ini diterima. Nilai estimasi 

sebesar 0.403 dengan probabilitas 0.003 menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara Financial Literacy dan Tax Compliance. Dengan probabilitas yang lebih kecil 

dari 0.05, hipotesis ini juga diterima. Nilai estimasi sebesar 0.195 dengan probabilitas 0.083 

menunjukkan hubungan yang tidak signifikan antara Trust In Aunthority dan Tax Compliance. 

Karena probabilitasnya lebih besar dari 0.05, hipotesis ini ditolak. Hasil pengujian hipotesis 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Estimate Probability Hasil 

Tax_Compliance  Digital_Taxation 0.422 0,000 Diterima 

Tax_Compliance  Financial_Literacy 0.403 0,003 Diterima 

Tax_Compliance  Trust_in__Authority 0.195 0,083 Ditolak 
Sumber: Data diolah, 2026 
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Pembahasan  

Digital Taxation menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Compliance pada 

pekerja Generasi Z dengan nilai Estimate sebesar 0,422 dan nilai Probability (p-value) sebesar 

0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman dan implementasi 

digital taxation, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan pajak. Dengan demikian signifikansi 

pengaruh positif digital taxation terhadap Tax Compliance menggaris bawahi peran penting 

adopsi teknologi dalam administrasi perpajakan. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa 

kemudahan akses, transparansi, dan efisiensi yang ditawarkan oleh sistem perpajakan digital 

dapat secara substansial meningkatkan kesediaan wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya. 

Hal ini memberikan sebuah perspektif baru bahwa investasi dalam infrastruktur dan sosialisasi 

perpajakan digital bukan hanya modernisasi sistem, tetapi juga merupakan strategi efektif 

untuk meningkatkan kepatuhan terutama dikalangan Generasi Z. Dengan demikian pajak yang 

dikembangkan dan selaras dengan transformasi digital menjadi pendorong generasi yang lebih 

muda dalam kepatuhan mereka dalam membayar pajak sukarela. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Belahouaoui & Attak, 2024), yang mengungkapkan bahwa digital taxation 

yang dikembangkan dengan persepsi kemudahan menjadi pendorong utama dalam Tax 

Compliancedi negara berkembang. 

Financial Literacy juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax 

Compliance pada pekerja Generasi Z dengan nilai Estimate sebesar 0,403 dan nilai Probability 

sebesar 0,003 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik Financial Literacy 

masyarakat, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka dalam membayar pajak. Temuan 

mengenai pengaruh positif Financial Literacy terhadap Tax Compliance sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya pemahaman finansial dalam perilaku 

ekonomi (Nichita et al., 2019). Namun, penelitian ini lebih lanjut menegaskan bahwa Financial 

Literacy tidak hanya mempengaruhi keputusan investasi atau pengelolaan keuangan pribadi, 

tetapi juga memiliki implikasi signifikan terhadap kesadaran dan kepatuhan terhadap 

kewajiban perpajakan dikalangan pekerja Generasi Z. Dengan demikian Ini memberikan 

pemahaman baru bahwa upaya peningkatan Financial Literacy pada Generasi Z dapat menjadi 

salah satu pilar strategi peningkatan Tax Compliance jangka panjang. Temuan penelitian sesuai 

dengan (Tri, 2024) dan (Rosa Intansari & Supramono, 2022) dan (John Ayoola et al., 2023) 

penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy memiliki efek signifikan dan positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Trust In Authority menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Tax 

Compliance pada pekerja Generasi Z. Nilai Estimate sebesar 0,195 dengan nilai Probability 

sebesar 0,083 (> 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh Trust In Authority terhadap Tax 

Compliance tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik pada tingkat 

signifikansi 0,05. Peneliti melihat bahwa hasil yang menunjukkan tidak signifikannya 

pengaruh Trust In Authority terhadap Tax Compliance dalam konteks penelitian ini 

menunjukkan temuan yang menarik. Hal ini mungkin disebabkan oleh perilaku pekerja 

generasi Z yang cenderung lebih mengandalkan informasi dari sumber-sumber digital dan 

media sosial dibandingkan dengan otoritas formal. Generasi Z, yang tumbuh dalam era internet 

dan informasi yang mudah diakses, mungkin membentuk persepsi dan kepatuhan mereka 

berdasarkan pengalaman pribadi, ulasan sejawat daring, atau informasi yang mereka temukan 

secara mandiri. Mereka bisa jadi lebih skeptis terhadap informasi yang datang langsung dari 

institusi, termasuk otoritas perpajakan, kecuali jika informasi tersebut didukung oleh 

transparansi dan bukti yang kuat. Selain itu, karakteristik generasi Z yang dikenal mandiri dan 

kritis mungkin membuat Trust In Authority tidak secara langsung berdampak dengan 

kepatuhan pajak. Mereka mungkin lebih fokus pada keadilan sistem, kemudahan proses 

pembayaran, dan pemahaman yang jelas mengenai penggunaan dana pajak, daripada sekadar 
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patuh karena adanya kepercayaan pada institusi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Marcella & Prasetya, 2023) yang mengungkapkan bahwa Trust In Authority tidak signifikan 

pada kepatuhan pajak. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa digital taxation dan peningkatan Financial Literacy secara 

signifikan berdampak positif dengan tingkat Tax Compliance di kalangan pekerja Generasi Z. 

Sebaliknya, Trust In Authority tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Tax 

Compliance pada kelompok ini, kemungkinan karena preferensi mereka terhadap informasi 

digital, kemandirian dalam mencari informasi, dan fokus pada efisiensi serta keadilan sistem 

perpajakan daring. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya modernisasi sistem perpajakan 

melalui digitalisasi dan peningkatan Financial Literacy sebagai strategi bagi pembuat 

kebijakan untuk meningkatkan kepatuhan pajak, khususnya pada generasi digital native seperti 

Generasi Z. 

Keterbatasan dan Saran  

Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan yang perlu disampaikan, yaitu ruang lingkup 

sampel yang kecil memungkinakan generalisai temuan kurang kuat. Sehingga penelitian 

selanjutnya untuk memperbanyak sampel penelitian, kemudian penelitian masa depan 

disarankan untuk mengeksplorasi mediasi atau moderasi variabel lain (seperti norma subjektif, 

persepsi risiko, atau kualitas layanan pajak) dalam hubungan antara digital taxation, financial 

literacy, Trust In Authority, dan tax compliance. Studi komparatif antar kelompok wajib pajak 

atau antar wilayah geografis juga dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam. 
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